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Data switch merupakan parallel interface, dimana
pemakalian bersama beberapa komputer dengan satu printer
s2cara bergantian.

Dalam merancang data switch untuk dua komputer,

.omputer, dan delapan komputer dengan satu

- -
Tea

)]
rr

rinter, penulis menggunakan perangkat keras yang murah

hs

an ~udah didapat di pasaran. Mengenai cara kerja data

Il

=witch untuk dua komputer dengan satu printer akan

nas pada bab IV, sedangkan pengembangan rangkaian

n,
P
r
U0

=2 switch untuk empat komputer dan delapan komputer

n
m

"

dengan saiu printer akan dibahas pada bab V. Rancangan

-

data switch ini mempunyai kelebihan dan kekurangan atau

relemzhan.

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Umum

Dalam tugas akhir ini, penulis memilih judul Data
Switch Elektronik Untuk -:rBerbagi Penggunaan Printer.
Sekarang ini di jaman komputerisasi, pemakaian komputer
pada kantor-kantor sangat diperlukan dan.merupakan hal
yang umum. Umumnya pemakaian komputer pada kantor—-kantor
dalam jumlah vyang cukup banyak, sehingga memerlukan
cukup banyak printer. Hasil pencetakan data dari printer
harus bagus dan baik apalagi untuk pencetakan data
keuangan, dan juga untuk menambah ke—-bonatit—an
perusahaan. Untuk pencetakan data tersebut diperlukan
printer yang baik, misalnya printer Seikosha BF-35420FA
ata; printer Epson LQ 2500+ dimana hargénya relatif
mahal. Untuk menghemat biaya, data switcn panyak
dipergunakan pada kantor-kantor, dimana pemakaian
bersama beberapa komputer dengan satu printer secara
bergantian.

Data switch merupakan paralel interface. Dalam
tugas akhir ini, pent:llis membuat data switch untuk
penbgunaan dua komputer dengan satu printer sebagai
peraga. Untuk pengembangan lebih lanjut, dimana
penggunaan empat komputer dengan satu printer atau
delapan komputer dengan satu printer, penulis hanya

membuat gambar rangkaiannya gaja dimana prinsip kerja
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alat tersebut adalah sama. Dengan demikian untuk
pengembangan lebih lanjut, untuk penggunaan lebih banyak
komputer dengan satu printer bukanlah merupakan masalah

yang sulit.

1.2. Ruang lingkup bahasan

Fokok pembahasan dalam tugas akhir ini adalah Data

Switch Elektronik Untuk Berbagi Penggunaan Printer, yang

mencakup tentang:
-  Hubungan Komputer Dengan Printer.
- Perangkat keras data switch.

- Cara kerja rangkaian unit data switch untuk dua

komputer dengan satu printer.

- Rangkaian data switch untuk empat komputer dengan

satu printer dan delapan komputer dengan satu printer

L]
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BAB 11

HUBUNGAN KOMPUTER DENGAN PRINTER

Setiap komputer mempunyai fasilitas untuk
berhubungén dengan printer melalui suatu konektor,
begitu Jjuga dengan printer mempunyai fasilitas untuk
berhubungan dengan Fkomputer melalui suatu konektor.
Konektor tersebut adalah D Fkonektor karena bentuk
seperti huruf "D", dan lebih dikenal sebagai Centronics
Parallel Frinter Adapter. Untuk lebih jelasnya 1lihat

gambar 2.1. di bawah ini.

Rear Pancl : 25.Pin D-Shell
Connector

/
)

14

-

PR Do )P
Printer “’6/
' Connector -

Note. All outputs are software.generated,
and ali inputs are real-tinwe signals
(not latched).

/ Gambar 2.1. "D"konektor
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2.1. Centronics Parallel Printer Adapter
Centronics Farallel Printer Adapter pada FKomputer
mempunyail 25  pin. Masing-masing pin memiliki fungsi

seperti tercantum pada tabel 2.1. berikut ini:

Tabel 2.1. Sinyal Centronics Parallel Printer

Adapter Fada Komputer

| Nomor pin Nama sinyal

1 - Strobe

2 + Data 1

3 + Data 2

4 + Data 3

S + Data 4

6 + Data S

7 + Data & .

8 + Data 7

9 + Data 8
10 - Acknowledge
11 + Busy
12 + Paper End
13 + Select
14 - Auto Fe?d
15 - Error
16 - Initialisasi Printer
17 - Select Input
18-29 Ground

'}
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Tabel

- -
-_— .

Adapter Pada Printer

« Sinyal Centronics Parallel Printer

Nomor [No.pin Nama Sinyal Arah

pin kembali
1 19 Strobe masuk
2 20 Data 1 masuk
3 21 Data 2 masuk
4 22 Data 3 masuk
S 23 Data 4 masuk
& 24 Data S masuk
7 25 Data 6 masuk
8 26 Data 7 masuk
9 27 Data 8 masuk
10 28 Acknowledge keluar
11 29 Busy keluar

12 30 bE keluar
i> _ SLCT keluar
14 _ Autofeed-XT masuk

15,18 Y A -

s 34

16,17 Yo Ground -y

19-30 —

.33 -

31 - Init masuk

z2 - Error keluar

35 . e D

6 i Slct-In keluar

5
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Qalam penduatan tugas akhar ini, penulis memakai
arinter Epson LX-8X, dimana Centronics Farallel Printer
Sfaptss pata pranter tersebut mempunyal 3é& pin. Masing-
ma3sing Din mamaliki fungsi seperti tercantum pada tabel

2 tanda + berarti aktif high dan

b |
. -w

Sinval—-sinyal pada tabel 2.1 dan tabel .
T=r-s==2ut cs3pat dijslsskan sebagail berikut:

nyv=l ini Zipakai untuk sinkronisasi pengiriman
dzta dari CPU k= printer, apakah printer sudah siap

a2 dari CPU atau belum. Jika printer telah

2 maka sinyal ini mempunyai tingkat

-~
-

1]

sdzngkan pada keadaan normal sinyal ini
mespunyai tingkat logika high.

-
s -

2. Data 1 sampai dengan Data B

Sinyal-sinyal ini mempresentasikan data, vyang

divirim ke printer.

2. Acknowledge

Sinyal ini menyatakan bahwa printer telah siap
menerima data atau data telah diterima oleh printer,
dan printer siap menerima data lainnya apabila sinyal
Pada keadaan

ini mempunyai tingkat logika low.

normal sinyal ini mempunyai tingkat logika high.
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4. Busy
Sinyal ini akan mempunyai tingkat logika high
apabila :
- selama printer sedang memasukan data ke memori
buffer printer.
- selama printer sedang mencetak.

- selama printer tidak ready ( siap ).

S. PE ( Paper End )

Sinyal ini menunjukkan bahwa printer tidak ada
kertas apabila sinyal ini mempunyai tingkat 1logika

high.

6. SLCT ( Select )

Sinyal ini selalu berada pada tingkat logika
high, dihubungkan ke +5 V melalui tahanan.3,3 Kohm.
Sinyal ini dipakai untuk memberi isyarat bahwa

printer berada dalam’ keadaan dipilih.

7. Autofeed-=XT
Jika sinyal ini mempunyai tingkat logika low

berarti CFU memerintahkan printer menaikkan kertas

satu baris setelah mencetak.

8. Error

Sinyal ini mempunyai tingkat logika low Jjika

printer dalam keadaan tidak ada kertas, off line,

atau terjadi error.
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9. Init ( Initialisasi Printer )

Sinyal ini dipakai untuk mengontrol printer,
yaitu men-reset keadaan awal printer dan men-clear-
kan printer buffer dengan tingkat logika low. Pada
keadaan normal sinyal ini berada pada tingkat logika

high.

10. Slct-In ( Select Input )
Sinyal ini dipakai untuk memungkinkan pemasukan
data dari CPU ke printer apabila mempunyai tingkat
logika 1low. Pada keadaan normal sinyal ini berada

pada tingkat logika high.

11. Ground

Sinyal ini merupakan acuan tegangan 0 volt bagi

jalur—jalur yang lain.

2.2. Hubungan Dua Komputer Dengan Satu Printer

Dalam pembuatan tugas akhir ini, penulis membuat
data switch untuk dua komputer dengan satu printer
sebagai peraga. Hubungan komputer yang jumlahnya lebih
dari satu dengan satu printer diperlukan suatu alat
pembantu supaya hubungan kedua perangkat tersebut dapat
berfungsi dengan baik. Alat tersebut dinamakan data
switch,yang dirancang sedemikian oleh penulis sehingga
kedua Fkomputer tersebut dapat menggunakan fasilitas

yang ada pada printer secara bergantian. Hubungan dua

Dipindai dengan CamScanner
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komputer dengan satu printer tersebut dapat digambarkan

sebagail berikut:

(r—

un. g : sl g
Data Switch
3538, N k

Gambar 2.2. Hubungan Dua Komputer Dengan Satu Frinter
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BAB I11I

PERANGKAT KERAS DATA SWITCH

Dalam pembuatan data switch ini, penulis
mengusahakan agar pemakaian komponen-komponen perangkat
keras sesedikit mungkin sehingga dapat menghasilkan
perangkat keras data switch yang murah. Dalam bab ini
akan dibahas secara sekilas mengenai komponen—kKomponen

vang dipakai dalam pembuatan data switch ini.
3.1. Rangkaian Terpadu 74LS00

Rangkaian terpadu 74LS00 ialah rangkaian gerbang
NAND dengan dua masukan, dimana semua kondisi logikanya
berdasarkan tingkat TTL. Karakteristik vyang penting
untuk diperhatikan adalah untuk teéangan masukan low

rangkaian ini hanya bisa diinterpretasikan jika tegangan

masukan maksimum 0,8 V.

Tabel 3.1. Tabel Kebenaran Gerbang NAND

Masukan Keluaran
A B
o 0 1
0 1 1 !
1 0 1
1 1 0

dan b | sama

dimana © sama dengan tingkat logika low,

dengan tingkat logika high.

10
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R W
Masukan }:J Keluarzan
B y,
sdls0n

Gambar 3.1. Rangkaian gerbang NAND

3.2. Rangkaian Terpadu 74LS04

Rangkaian terpadu 74LS04 ialah rangkaian gerbang
NOT atau INVERTER. Seperti juga rangkaian terpadu 74LS00
~yang perlu diperhatikan adalah untuk tegangan masukan

low rangkaian ini hanya bisa diinterpretasi jika

-

tegangan masukan maksimum adalah 0,8 V.

Tabel 3.2. Tabel Kebenaran Gerbang INVERTER

Masukan Keluaran
0 1
1 0
\-. L .

. \\ -
Mazukan 0 Kelusran
—-”

-’f
74LS04

Gambar 3.2. Rangkaian gerbang INVERTER

11

8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

3.3. Rangkaian Terpadu 74LS32

Rangkaian terpadu 74L.832 ialah rangkaian gerbang
OR dengan dua masukan. Seperti rangkaian terpadu di atas
yang perlu diperhatikan adalah untuk tegangan masukan
low rangkaian ini hanya bisa diinterpretasikan Jjika

tegangan masukan maksimum 0,8 V.

Tabel 3.3. Tabel Kebenaran Gerbang OR

Masukan Keluaran

A E

0 0 0

o 1 1

1 0 1

1 1 1
(A N, TN,

Mazukzan ™ K=luaran
- : y 4
= s ol
raLs3e

Gambar 3.3. Rangkaian gerbang OR

3.4. Rangkaian Terpadu 74L§74

Rangkaian terpadu 74LS74 me?upakan rangkaian D
Flip-Flop dengan Preset dan Clear. Yang perlu

diperhatikan di sini ialah jika sinyal clear diberi low

8 Dipindai dengan CamScanner
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dan sinyal preset diberi high maka keluaran D Flip-Flop
adalah low tanpa memperdulikan sinyal yang diterima oleh
clock maupun masukan pada D. Andaikata sinyal clear
maupun sinyal preset diberi sinyal high, dan sinyal
clock mengalamani transisi dari tingkat logika low ke

high, maka keluaran D Flip-Flop sama dengan masukan D.

Tabel 3.4. Tabel Kebenaran D Flip-Flop

Input Output
PR CLR CLK D Q 6
L H X X H L
H L X X L H
H H 1 H H L
H H ) L L H
H H L X do E;

dimana:

tingkat logika low,

L
H = tingkat logika high, dan

tidak perduli ( Don‘'t care ).

>
n

—y
]

transisi tingkat logika low ke high.

3.5. Rangkaian Terpadu 74121

Rangkaian terpadu 74121 merupakan rangkaian

Monostable Multivibrator ( MMV ) . Apabila terjadi

perubahan transisi dari tingkat logika low ke high pada

13
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masukan pin no.5 ( B ), dimana masukan ( Al1,A2 ) adalah
low .+ maka rangkaian monostable multivibrator akan
dipicu sehingga keluaran @ yang semula berada pada

tingkat logika low akan menjadi tingkat logika high.

S B 5 _.L_
4(" r:‘"o

e AR A
= Rl Q =
2 RIN

L) REXT /cEXT

10| cexr
74121

Gambar 3.4. Rangkaian Monostable Multivibrator

3.6. Rangkaian Terpadu 74L5145

Rangkaian terpadu 74LS143 ialah rangkaian BCD to
Decimal Decoder. Komponen ini melakukan pen-dekode-an
masukan BCD ( kode biner ) ke desimal. Kombinasi masukan
rangkaian ini akan mengaktifkan salah satu keluarannya:
Keluaran rangkaian ini adalah aktif low, yang artinya
keluaran hasil interpretasi ko&binasi b}ner pada

masukan akan berada pada tingkat logika low, sedangkan

keluaran lainnya berada pada tingkat logika high.

14
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D W—— ke rangkaian D2 dan

rangkaian gerbang NAND

Dari C b— Y1

J77 — Y2 } ke rangkaian 111 dan IIA
D FF

2 —_ —— Y3 ke rangkaian D2 dan

rangkaian gerbang NAND
Y4 .
. } tidak dipakai

— Y9

Gambar 3.5. Rangkaian BCD-To-Decimal Decoder

'3.7. Rangkaian Terpadu 74L.5241

'Rangkaian terpadu 74LS241 ialah rangkaian Octal

Tristate Buffer, vyang berfungsi sebagai gerbang
transmisi yang dikendalikan oleh masukan enable.
Rangkaian ini mempunyai 2 ( dua ) jenis masukan enable

yaitu masukan enable aktif high dan masukan enable aktif
low. Triétate logic dapat dianggap sebagai switch.
Dimana jika enable-nya aktif maka dap;t dianggap sebagai
switch tertutup ( terhubung ) dan sebaliknya Jika
impedansi tinggi ( high impedance )‘ dapat diangaap

sebagai switch terbuka.

Keluaran

Masukan

4Masukan enable

 Bambar 3.6. Rangkaian Tristate Buffer

untuk masukan enable aktif low
15

Dipindai dengan CamScanner

Y


https://v3.camscanner.com/user/download

Tabel 3.5. Tabel Kebenaran Tristate Buffer Dengan

Masukan Enable Aktif Low

Masukan Masukan enable Keluaran
o ’ 0 0
1 0 i
X 1 z

X = don‘t care ( tidak perduli ).

Z = high impedance ( impedansi tinggi ).

Masukan Keluaran

Masukan enable :

Gambar 3.7. Rangkaian Tristate Buffer

untuk masukan enable aktif high

Tabel 3I.6. Tabel Kebenaran Tristate Buffer Dengan

Masukan Enable Aktif High

Masukan Masukan enable Keluaran
: 0 . 1 0
v 1 1 1
X 0 Z

X = don‘'t care ( tidak perduli ).

Z = high impedance ( impedansi tinggi )-

16
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3.8. Rangkaian Terpadu 74L.5244

Rangkaian terpadu 74LS5244 ialah rangkaian Octal
Tristate Buffer sama seperti rangkaian terpadu 74LS5241

bedanya hanya pada masukan enable saja yaitu masukan

enable aktif low semuanya.
3.9. Rangkaian Terpadu 74L5247

Rangkaian terpadu 74LS247 ialah BCD / 7-segment

Decoder. Keluaran rangkaian ini dihubungkan ke peraga

7-segmen melalui tahanan.

3.10. Rangkaian Catu Daya

iN4 148

7305 -
\/_LD. iuF _l-’-4700uF 0, iuF

T/SOV T/‘SOV ..l-AEQV.

220V’ v

Gambar 3.8. Rangkaian Catu Daya

Transformator yang dipakai merupakan transformator

step dwon yang dipakai untuk menurunkan tegangan

bolak balik PLN 220 volt menjadi tegangan bolak=balik 9

volt . FKeluaran .sekunder transformator dihubungkan

dengan dioda jembatan yang berfungsi sebagai penyearah .

Kéluaran dari dioda jembatan ditapis oleh Kkapasitor.

17
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Rangkaian Terpadu 7805 ialah rangkaian regulator yang
berguna untuk menstabilisasikan keluaran dari kapasitor

menjadi tegangan +5 Volt.

18
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BAB IV

RANCANGAN UNIT DATA SWITCH

4.1. Diagram Rlok

Unit Data Switch dirancang sedemikian rupa
sehingga hanya ada satu tombol pilih ( set ) yang
bekerja atau aktif, sedangkan tombol yang lain kecuali
tombol reset saluran tersebut dibuat tidak bekerja.
Tombol tekan set §S1 dan S2 adalah tombol-tombol pilih
untuk saluran satu dan dua vyang dipakai untuk
mengaktifkan rangkaian buffer data yang dipilih,
sedangkan tombol tekan reset R1 dan RZ adalah tombol-
tombol reset untuk saluran satu dan dua vyang dipakai
untuk me-reset rangkaian ke keadaan awal. Rangkaian IA,
18, 11IA, dan III adalah rangkaian tristate buffer‘dengan
masukan én;ble aktif low; sedangkan rangkaian IIBR
adalah rangkaian tristate buffer dengan masukan enatble
aktif high.

Diagram blok unit data switch dapat digambarkan
seperti gambar 4.1. Diagram blok ini dibuat sesederhana
mungkin tetapi masih dapat dimengerti atau dipahami
dengan mudah, sehingga tidak menimbulkan kekacauan dalam

menginterpretasikan diagram blok ini. Untuk lebih

jelasnya, rangkaian unit data switch dapat dilihat pada

gambar 4.3.
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4.2. Cara Kerja

Mula-mula yaitu saat catu daya dihidupkan, dimana
rangkaian mendapat tegangan dari catu daya, maka
rangkaian unit ini akan di-reset ke keadaan awal oleh
rangkaian auto reset. Rangkaian auto reset ini
dihubungkan ke pin masukan clear rangkaian D flip—flop.
Keluaran D flip-flop akan menjadi tingkat logika low
( 0 ) karena masukan preset maupun clear adalah tingkat
logika high ( 1 ). Keluaran D flip-flip adalah tingkat
logika low ( 0 ), dan akan diteruskan ke rangkaian BECD-
to-decimal decoder. Keluaran BCD-to-decimal decoder YO
( desimalnya = 0 ) adalah tingkat logika low ( O ), Y1
( desimalnya = 1 ) adalah tingkat logika high ( 1 ), VY2
( desimalnya = 2 ) adalah tingkat logika high ( 1),
dan Y3 ( desimalnya = 3 ) adalah tingkat logika high
( 1 f. Keluaran YO dan Y3 dari BCD-to-decimal decoder
dihubungkan ke rangkaian gerbang NAND dan katoda: dioda
D2 sedangkan keluaran Y1 dan Y2 dihubungkan ke rangkaian
tristate buffer IIA dengan masukan enable aktif low dan
ke rangkaian tristate buffer III dengan masukan enable
aktif low. Masukan gerbang NAND adalah 0 dan 1 maka
keluaran gerbang NAND menjadi 1 ( high ) sedangkan
sinyal anoda dioda D2 adalah 0 dan O ( low ). Keluaran
gerbang NAND tersebut adalah high yang diteruskan ke
masukan enable rangkaian tristate buffer IIA dan IIB.

Rangkaian I1IB akan aktif karena masukan enable-nya aktif

high, sedangkan rangkaian IIA tidak aktif high

Dipindai dengan CamScanner
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impedance ). Tristate buffer I1IB akan menyalurkan data
yang masuk pada rangkaian tersebut yaitu 0 0, sedangkan
rangkaian IIA akan memblokir data yang masuk pada
rangkaian tersebut, sehingga seolah-olah keluarannya
tidak adg atau 0 0. Keluaran-keluaran kedua rangkaian
tersebut ( IIA dan IIEB ) akan dilanjutkan ke masukan
rangkaian gerbang OR-2 sehingga menghasilkan Fkeluaran
tingkat logika 0 O . Keluaran rangkaian gerbang OR-2
diteruskan ke masukan enable rangkaian tristate buffer
IA dan IB, sehingga sekarang rangkaian tristate buffer
IA maupun IEB aktif. Dalam hal ini alat peraga 7—-segmen
akan menampilkan angka 0 ( nol ), yang berarti tidak ada
saluran yang dipakai ( stand by ).

Misalnya tombol tekan set S1 ditekan, berarti
sinyal keluaran S1 rangkaian IA adalah tingkat logika
low ( O ),-Sedangkan keluaran 52 rangkaian IBE adalah
tingkat logika high ( 1 ). Keluaran sinyal reset R1 dan
R2 tertahan oleh dioda D1. Keluaran sinyal S1 dan S§2
akan diteruskan ke masukan decimal-to-BCD encoder,
dalam kasus ini dipakai rangkaian gerbang INVERTER
sehingga keluaran rangkaian gerbang INVERTER adalah
1 0, yang akan diteruskan ke rangkaian gerbang OR-1 dan
D flip-flop. Keluaran rangkaian gerbang OR-1 menjadi 1
( high ), yang sebelumnya adalah 0 ( low ). Perubahan
tingkat logika low ( O ) ke tingkat logika high (1)
akan memicu rangkaian monostable multivibrator, sehingga
keluaran monostable multivibrator, yang semula adalah

tingkat 1logika low ( O ) menjadi tingkat logika high
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(1). Keluaran rangkaian monostable multivibrator
tersebut sebagai masukan clock pada rangkaian D flip-
flop. Keluaran D flip-flop adalah sama dengan masukan
dl dan d2 pada rangkaian D flip-flop, karena sinyal PR
( preset ) dan CLR ( clear ) adalah high . keluaran D
flip-flop adalah 1 0, yang akan diteruskan ke masukan
BCD-to-decimal decoder, dimana keluaran BCD-to-decimal
decoder adalah sinyal YO yang tingkat 1logikanya high
(1), sinyal Y1 yang tingkat logikanya low ( O ), Y2
yang tingkat logikanya high ( 1 ), dan Y3 yang tingkat
logikanya high ( 1 ). Keluaran Y0 dan Y3 diteruskan ke
rangkaian gerbang NAND dan katoda dioda D2, sedangkan
keluaran Y1 dan Y2 ke rangkaian IIA dan rangkaian pada

111, dimana rangkaian III akan mengaktifkan enable E1,

karena merupakan keluaran Y1 yang tingkat logikanya low

( O ), sehinggé komputer pertama terhUbung dengan
printer, sedangkan E2Z, dimana merupakan keluaran Y2 yang
tingkat logikanya high ( 1 ), dimana akan menvebaﬁkan
komputer kedua tidak terhubung dengan printer. Keluaran
gerbang NAND menjadi tingkat logika low ( O ). Keluaran
tersebut akan mengaktifkan rangkaian tristate buffer
11A, sedangkan tristate buffer IIB akan high impedance .
Keluaran rangkaian IIA akan sama dengan masukan
rangkaian tersebut, yaitu O 1, sedangkan keluaran
rangkaian IIB dianggap 0 0, karena high impedance.
Keluaran—-Keluaran rangkaian IIA dan IIR masuk ke

rangkaian gerbang OR-2, sehingga keluarannya menjadi 0 1

- Keluaran gerbang OR-2 yang tingkat logikanya low

Ay
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( 0 )y akan mengaktifkan rangkaian tristate buffer pada
blok IA, dan yang tingkat logikanya high ( 1 ) diberikan
ke masukan enable rangkaian tristate buffer pada blok
IB sehingga rangkaian pada blok IB high impedance. FPada
saat ini walaupun tombol set maupun reset pada blok IB
ditekan tidak akan merubah pilihan terhadap rangkezsian
tristate buffer IA, keadaan ini akan tetap stabil sampai
tombol reset R1 ditekan, sehingga tombol pilih pada
saluran lain dapat berfungsi kembali . Feraga 7—-ssomen
akan menampilkan angka 1 ( satu ), yang berarti szaluran
1 ( satu ) sedang dipakai. Andaikata sinyal reset R1
ditekan, maka sinyal CLR ( clear ) pada rangkaian D
flip-flop akan low, sedangkan sinyal PR ( preset )
eelalu high. Hal ini menyebabkan keluaran D flip-flop
akan menjadi tingkat logika low ( O ) yaitu 0 O, tanpa
mempérdulikan masukan CLEK ( clock ) mauﬁun dl dan. d2.
Keluaran D flip-flop tersebut diteruskan ke masukan BCD-
to-decimal decoder, dan proses selanjutnya sama seperti
teadaan awal ketika catu daya diberikan.

Andaikata tombol tekan S2 ditekan maka sinyal yang
diberikan pada decimal-to-BCD encoder yaitu 1 0, dimana
decimal-to-EBCD dgcoder dalam kasus ini adalah rangkaian
gerbang INVERTER, sehingga keluarannya menjadi O 1.
Keluaran dari decimal-to-BCD decoder ini akan diteruskan
ke rangkaian D flip-flop dan ke rangkaian gerbang OR-1 .
Keluaran gerbang OR-1 ini adalah tingkat logaika hagh

( 1) yang semula adalah tingkat logika low ( O ), akan

diteruskan untuk memicu rangkaian monostable
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multivibrator. Ferubahan tingkat logika dari low ( O )
ke high (1 ) akan menyebabkan Fkeluaran rangkaian
monostable multivibrator dari tingkat logika low ( 0O )
ke tingkat logika high ( 1 ) juga. Keluaran rangkaian
monostable multivibrator tersebut akan diteruskan
sebagai masukan clock dari D flip-flop, sehingga
keluaran D flip-flop adalah sama seperti masukannya,
yang diberikan oleh rangkaian decimal—-to-BCD vyaitu O 1.
Keluaran D flip-flop diteruskan ke BCD-to—-decimal
decoder, dimana keluaran EBCD-to-decimal decoder adalah
YO vyang tingkat logikanya high ( 1 ), Y1 vyang tingkat
logikanya high ( 1 ), Y2 yang tingkat logikanya low
( O )y Y3 yang tingkat logikanya high ( 1 ). Y1 dan Y2
dihubungkan ke rangkaian pada blok IIA dan III, dimana
keluaran rangkaian III akan menyebabkan komputer kedua
terhubung dengan printer, sédangkan komputer éertama
tidak terhubung dengan printer. YO dan Y3 dihubungkan ke
rangkaian gerbang NAND dan katoda dioda D2. Keluéran
rangkaian gerbang NAND adalah tingkat logika low ( 0 ),
yang akan menyebabkan rangkaian IIA akan aktif,
sedangkan rangkaian IIB tidak aktif. Keluaran IIA dan
11B, dimana keluaran I1IB mempunyai tingkat logika low
( 0 ) karena rangkaian tersebut seolah-olah seperti
switch terbuka, akan diteruskan ke masukan rangkaian
gerbang OR, yang akan menyebabkan keluarannya 1 0 .,
Keluaran yang tingkat logikanya high ( 1 ) diberikan ke
masukan enable rangkaian tristate buffer IA, sedangkan

keluaran yang tingkat logikanya low ( O ) diberikan ke
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masukan enable IB, sehingga menyebabkan rangkaian IB
aktif, sedangkan IA tidak aktif. Keadaan ini akan
dipertahankan terus sampai tombol tekan reset R2
ditekan, sehingga keadaannya menjadi berubah, dimana
rangkaian tristate buffer IA dan IB aktif ( stand by ).
Feraga 7-segmen akan menampilkan angka dua ( 2 ) vyang
berarti saluran komputer kedua sedang dipakai. Apabila
tombol tekan reset R2 ditekan, maka masukan sinyal clear
( CLR ) akan menjadi low ( O ), sedangkan sinyal preset
( PR ) selalu high ( 1 ).Keluaran D flip—-flop akan
menjadi low ( O ). Proses selanjutnya sama seperti vyang
diterangkan sebelumnya pada keadaan tombol tekan reset
R1 ditekan.

Apabila pada keadaan awal, dimana kedua rangkaian
tristate buffer IA dan IB aktif tetapi tombol tekan
tidak .ditekan atau kead;an tersebut dibiarkan terus,
maka kelqaran rangkaian IA dan IB adalah high .
Keluaran dari tombol reset rangkaiap IA dan IB akan
diblok oleh dioda D1, sedangkan Kkeluaran tombol set
rangkaian IA dan IR diteruskan ke Decimal-to-RCD
encoder, dalam kasus ini adalah rangkaian qQerbang
INVERTER sehingga keluaran rangkaian gerbang INVERTER
ini adalah low atau 0 ©0 ., Keluaran decimal-to-BCD
encoder ini diteruskan ke rangkaian gerbang OR-1 dan D
flip-flop. Keluaran gerbang OR-1 ini akan low, yang akan
diteruskan ke masukan rangkaian monostable
Multivibrator. Keluaran rangkaian monostable

multivipratior tersebut akan low ( 0 ), vyang Juga
26
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merupakan masukan clock D flip-flop sehingga keluaran D
flip-flop sama seperti keadaan sebelumnya, yaitu 0 0O,
Froses selanjutnya sama seperti ketika rangkaian
tersebut diberi tegangan ( keadaan mula-mula ). Hal ini
menyebabkan keadaan ini tetap stabil sampai ada salah

satu tombol tekan set ditekan.

Andaikata pada keadaan stand by atau keadaan awal,
dimana kedua rangkaian tristate buffer aktif, dan salah
satu tombol reset ditekan, hal 1ini akan menyebabkan
masukan sinyal clear ( CLR )menjadi low ( O ), sedangkan
masukan sinyal preset ( FR ) tetap high ( 1 ), sehingga
keluar rangkaian D flip-flop akan low. Froses
selanjutnya sama seperti proses reset sebelumnya

sehingga keadaan ini tetap stabil.

4.3. Rangkaian Data Switch Untuk Dua Komputer

Rangkaian data switch ini dirancang -secemikian
rupa sehingga komputer 1 dan komputer 2 dapat
berhubungan atau memakai fasilitas yang ada pada printer
secara bergantian . Agar komputer 1 dan Komputer 2 dapat
berhubungan dengan printer diperlukan data buffer 1 dan
data buffer 2. Data buffer tersebut diaktif oleh masukan
enable 1 dan enable 2. Dengan demikian komputer dapat
berhubung dengan printer apabila data buffernya
diaktifkan oleh masukan enable. Masukan enable tersebut
merupakan hasil keluaran decoder alamat. Keluaran

decoder alamat menyebabkan komputer yang sesuai dengan
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keluaran decoder alamat tersebut dapat berhubungan
dengan printer. Keluaran decoder alamat tersebut juga
ditampilkan ke display sehingga dengan mudah kita dapat
memonitor keluaran decoder alamat tersebut, yang
menandakan komputer mana vyang berhubungan dengan
printer. Decoder alamat ini dihubungkan dengan control
switch 1 dan control switch 2. Jadi control switch ini
yang menentukan komputer mana yang akan dipilih untuk
berhubungan dengan printer, sedangkan decoder alamat’
hanya mendekode keluaran control switch tersebut,dimana
keluargn decoder alamat tersebut, yang merupakan masukan
enable akan mengaktif data buffer sehingga komputer

terhubung dengan printer.

Control Display 1
Switch 1 _ Komputer 1
enable 1 P
Decoder Data Buffer 1._L_9 r
i
enable 2 _J—_; n
Alamat Data Buffer 2 t
e
r
Control Komputer 2
Switch 2 Display 2

Gambar 4.2. Rangkaian Data Switch Untuk Dua Komputer
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Untuk lebih jelasnya, diagram blok unit data

switch dapat dilihat pada gambar 4.3.

- Rangkaian terpadu no.l adalah rangkaian terpadu
74LS5244, vyang merupakan rangkaian blok IA dan 1IB.
Rgngkaian terpadu ini merupakan rangkaian tristate
buffer dengan masukan enable aktif low

- Rangkaian terpadu no.2 adalah rangkaian terpadu 74121,
yang merupakan rangkaian blok MMY ( Monostable
Multivibrator ).

- Rangkaian terpadu no.3 adalah rangkaian terpadu
7415145, yang merupakan rangkaian blok BCD-to—-decimal
decoder.

- Rangkaian terpadu no.4 vyaitu rangkaian terpadu
745241, vyang merupakan rangkaian blok IIA dan IIB.
Rangkaian terpadu ini merupakan rangkaian tristate
bu%fer dengan.dua masukan enable yaitu masukan enable
aktif high ( pin no.19 ) dan masukan enable aktif
low ( pin no.l ).

- Rangkaian terpadu no.5 adalah rangkaian terpadu
74L5244, yang merupakan rangkaian blok III.

- Rangkaian terpadu no.6A dan 6B adalah rangkaian

terpadu 74LS04, yang merupakan rangkaian decimal-to-

BCD encoder.Dalam hal ini adalah rangkaian gerbang NOT

atau INVERTER.

- Rangkaian terpadu no.7A, 7B, dan 7C adalah rangkaian
terpadu 74LS32. Rangkaian terpadu no.7A merupakan
rangkaian blok OR-1 sedangkan rangkaian terpadu no.7B

dan 7C merupakan rangkaian blok OR-2.

Y
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Untuk lebih jelas, diagaram blok Unit Data Switch

- Rangkaian terpadu no.B8A adalah rangkaian terpadu
74LS00, yang merupakan rangkaian blok NAND.

— Rangkaian terpadu no.9A dan 9B adalah rangkaian
terpadu 74LS74, yang merupakan rangkaian blok D FF.

- Rangkaian terpadu no.10 adalah rangkaian terpadu
74L5247 . yang merupakan rangkaian blok ECD / 7-Segment
decoder.

— Untuk rangkaian blok D1 dan D2 adalah diode tipe

1N4148.
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BAB V

PENGEMBANGAN RANGKAIAN DATA SWITCH

Dalam tugas akhir ini, penulis membuat data switch
untuk dua komputer dengan satu printer sebagai peraga.
Dalam bab ini penulis akan menjelaskan secara singkat
mengenai pengembangan data switch untuk empat komputer
dengan satu printer dan delapan komputer dengan satu
printer. Fada prinsipnya cara kerja unit data switch
tersebut adalah sama, sehingga diagram blok unit data
switch tersebut adalah sama buat seluruh pengembangan
rangkaian data switch tersebut, baik untuk empat
komputer dengan satu printer atau delapan komputer
dengan satu printer atau untuk kombinasi lainnya. Jadi

bukanlah sesuatu vyang sulit untuk pengembangan data

switch tersebut unfuk penggunaan komputer yang lebih -

banyak dengan satu printer. Dalam bab ini, penulis hanya
menerangkan bagian—bagian yang perlu dimodifikasi dari
rangkaian data switch untuk dua komputer dengan satu
printer, sedangkan cara kerja unit data switch tersebut
tidak diterangkan, karena secara prinsip adalah sama
atau tidak jauh berbeda dengan cara kerja rangkaian data
switch untuk dua komputer dengan satu printer, yang

sudah diterangkan pada bab sebelumnya.

5.1. Rangkaian Data Switch Untuk Empat Komputer Dengan

Satu Printer

Yang akan dibahas di sini adalah rangkaian vyang

2]
(8]
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mengalami modifikasi atau vyang mengalami perubahan
terhadap rangkaian data switch untuk dua komputer dengan

satu printer, untuk lebih jelasnya lihat gambar 5.7.

S.1.A. Rangkaian Decimal-To-BCD Encoder

Setiap kali data masuk ( masukan desimal ), maka

rangkaian ini akan meng-enkode masukan tadi

menjadi
keluaran kode biner.
A0 —— Decimal
Al — —— QD ( MSE )
masukan . to ECD L QC keluaran
" QE
decimal . Encoder QA ( LSB ) kode
A? ———
biner

Gambar 5.1. Diagaram blok Decimal—-to—-EBCD encoder

Tabel S.1. Tabel Kebenaran Decimal-To-BCD Encoder

Masukan Keluaran
aD ac aB QA

AOD 0 0 0 0

Ry 0 o 0 1
A2 0 0 1 0
AS o o 1 1
A4 o 1 0 °
AS 0 1 ° 4
AL 0 1 : “

& O i

N
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Masukan Keluaran
QD Qc QE QA
A7 O 1 1 1
A8 % 1 (4] (@ 0
A9 1 0 O 1

Rangkaian unit data switch untuk empat Fkomputer
dengan satu printer hanya menggunakan empat saluran
pilih, yang berarti hanya memakai empat buah masukan
desimal vyaitu Al, A2, A3, dan A4, sedangkan masukan AO
dirancang untuk semua masukan high ( keadaan stand by ),
dengan cara memanipulasi rangkaian terpadu gerbang.
Rangkaian decimal-to-ECD encoder hanya mempunyai tiga
keluaran karena masukannya ha6ya empat. Hal ini

disebabkan karena keluaran QD tidak mengalami- perubahan.

\

AL __ \
)3 Qi

A2

A3 _—ﬂ____

QB

QC

[ L [—

Gambar 5.2. Rangkaian encoder empat masukan

-
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Untuk menghemat bi

aya atau banyaknya jenis

rangkaian terpadu, maka rangkaian di atas dimodifikasi

tetapi tetap tidak merubah fungsinya, sehingga rangkaian

_ gerbang INVERTER dapat diganti dengan rangkaian gerbang

NAND .

- BGambar 5.3. Rangkaian Gerbang NAND Yang Identik

Dengan Rangkaian Gerbang INVERTER.

Tabel 5.2. Tabel Kebenaran Encoder Empat masukan

Masukan aktif low Keluaran
Qc Qe QA
S1 0 0 1
82 o 1 0
83 0 1 1 ]
S4 1 0 0

Dipindai dengan CamScanner
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S.1.B. Rangkaian Terpadu Gerbang OR

Rangkaian gerbang OR akan ada penambahan. yaitu
untuk rangkaian gerbang OR-1 menjadi dua buah karena
masukan ke aqgerbang tersebut adalah 3 buah vyaitu QC,
QR, dan QA, sedangkan rangkaian terpadu gerbang OR vyang
ada di pasaran tidak ada yang mempunyai tiga masukan,
sehingga dengan memanipulasi dua buah rangkaian gerbang
OR yang mempunyai dua masukan menjadi seolah—-olah
sebuah rangkaian gerbang OR vyang mempunyai tiga
masukan. Mengenai rangkaian gerbang OR-2 juga mengalami

penambahan sehingga menjadi empat buah.
5.1.C. Rangkaian Terpadu Monostable Multivibrator

Rangkaian ini tidak mengalami penambghan karena

veluarannya hanya ke sinyal masukan clock rangkaian D

flip—-flop-
5.1.D. Rangkaian Terpadu D Flip—-Flop

Rangkaian ini mengalami penambahan, yaitu menjadi
dua buah rangkaian terpadu 74LS74 karena keluaran dari
ac, @B, dan OA merupakan masukan dari rangkaian terpadu
D flip-flop. FPadahal setiap rangkaian terpadu 74LS574
mempunyai dua D flip-flop ( mempunyai 2 masukan dan
keluaran data ), sehingga cukup dengan menggunakan dua

buah rangkaian terpadu 74LS74 untuk masukan data 3 bit.
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Gambar 5.4. Rangkaian D Flip-flop Data Switch

Untuk Empat Komputer Dengan Satu Printer

S.1.E. Rangkaian BéD—To-Decimal Decoder

Rangkaian ini berfungsi untuk melakukan pen-
dekode-an kembali masukan BCD ( kode biner ) ke desimal.
Fombinasi masukan pada masukan rangkaian ini akan
mengaktifkan salah satu keluaran. Keluaran komponen ini
adalah aktif low. Hampir sama seperti Rangkaian unit
data switch untuk dua komputer dengan satu printer,

hanya pkeluarannya yaitu Y1, Y2, Y3, dan Y4 dihubung ke
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rangkaian III dan I1A, sedangkan keluaran YO, Y5, Yé,
dan Y7 dihubungkan ke rangkaian dioda D2 dan rangkaian
gerbang NAND. Untuk rangkaian gerbang NAND ini

diperlukan empat buah masukan.

D —— YO ke rangkaian D2 dan
777 rangkaian gerbang NAND
dari L Y1,
———— Y2 | ke rangkaian 111 dan IIA
D FF c L v3L
—— —— Y4
‘————-stke rangkaian D2 dan
B — Y&}
—_— — Y7 rangkaian gerbang NAND
A —

Y8, tidak dipakai
vq}

Gambar 5.5. Rangkaian BCD-To-Decimal Decoder

s.1.7. Rangkaian Tristate Buffer Untuk Tombol Set. dan_

Reset
Rangkaian tristate buffer untuk tombol set dan
reset ini terjadi penambahan yaitu menjadi empat buah .
Hal ini disebabkan rangkaian unit data switch tersebut
memerlukan empat buah saluran set dan reset.

S5.1.6. Lain-Lain

Untuk rangkaian lain, misalnya seperti dioda baik
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D1 maupun D2 tidak ada masalah, karéna penambahan dioda
tersebut berdasarkan banyak saluran yang ada. Begitu
juga untuk penampilan 7-segmen tidak ada masalah yaitu
keluaran dari rangkaian decimal-to—-ECD encoder
dihubungkan ke masukan rangkaian terpadu 74LS247, dimana
keluaran QC dihubungkan ke masukan pin C, keluaran QB
dihubungkan ke masukan pin B, keluaran QA dihubungkan ke
pin A dari rangkaian terpadu 74LS247, dan masukan pin D
di—-ground-kan. Keluaran rangkaian 74LS247 dihubungkan ke

7-segmen melalui tahanan.

5.2. Rangkaian Data Switch Untuk Delapan komputer Dengan

Satu Printer

Rangkaian data switch ini tidak terlalu banyak
berbeda-déngan rangkaian data switch yang sudah dibahas

sebelumnya, untuk lebih jelasnya lihat gambar 5.8.
5.2.A. Rangkaian Decimal-To-BCD Encoder.

Saluran yang masuk ke rangkaian ini adalah
sebanyak delapan buah yaitu dari saluran tombeol tekan
S1,52,.40s+2+42023 S8. Dengan demikian keluarannya hanya
diperlukan 4 bit yaitu @D, @QC, QB, dan QA. Jadi
rangkaian decimal to BCD encoder mempunyai delapan

masukan dengan empat keluaran.

Tabel 5.3. Tabel Kebenaran Encoder Delapan Masukan

Y
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AL 1] :
2

Masukan Keluaran
QD ac QB QA
AQ 0 o 0 ¢]
Al Q 0 0 &
A2 0 0 1 0
A3 0 0 1 1
A4 0 1 O 0
AS 0 1 (¢ 1
Ab 0 1 1 o)
A7 O 1 1 1 {
AB 1 O (9] 0 ?
A9 1 0 o 1 1

. )
2 ,
1 \z
a2 1 . L~
A3 2
x
A 3 o8
b
»
A4 1 A
AS 2
A7 5
A
“e———_L>LL QD

Bambar 5.6, Rangkaian Encoder Untuk Delapan Masukan
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5.2.B. Rangkaian Terpadu Gerbang OR

Seperti Jjuga rangkaian data switch untuk empat
komputer dengan satu printer, maka rangkaian gerbang OR
ini mengalami penambahan yaitu untuk gerbang ORrR-1
diperlukan empat masukan karena keluaran dari rangkaian

decimal-to-BCD encoder adalah empat buah, sedangkan -

untuk rangkaian gerbang OR-2 harus delapan buah. Hal ini
karena tombol tekan pilih ( set ) maupun reset jumlahnya ;
ada delapan buah, sehingga harus mengaktifkan delapan :

buah enable masukan rangkaian terpadu tristate buffer.

3
¥
i
5.2.C. Rangkaian Terpadu Monostable Multivibrator i
1
" |
i
Sama seperti rangkaian data switch untuk dua ;f
komputer dengan satu printer maupun untuk rangkaian data A
switch untuk empat komputer dengan satu printer. j
Keluaran dari rangkaian ini . hanya untuk masukan . clock 4
rangkaian D flip-flop. !
1

5.2.D. Rangkaian Terpadu D Flip—-Flop
Dalam rangkaian unit kontrol data switch untuk !
delapan komputer dengan satu printer diperlukan 4 buah D 'f
. \ §
flip-flop karena masukan data tersebut adalah 4 bit. 1

Untuk ini cukup menggunakan 2 buah rangkaian terpadu

74L874, dimana setiap rangkaian terpadu 74LS74 mempunyai

2 buah D flip-flop.
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S5.2.E. Rangkaian BCD-To-Decimal Decoder

Kombinasi masukan dari rangkaian ini akan
mengaktifkan salah satu dari keluaran rangkaian
tersebut. Keluaran dari D flip—-flop akan diberikan ke
masukan rangkaian terpadu BCD-to-decimal decoder, vyaitu
4 bit, maka keluarannya yaitu Y1, VY2, Y3, ssivenesYB
dihubungkan ke masukan rangkaian III dan IIA, sedangkan
keluaran YO dan Y9, dimana Y9 diparalel menjadi tujuh
buah dihubungkan ke rangkaian terpadu NAND dan katoda
dioda D2, sehingga masukan rangkaian gerbang NAND dan

katoda dioda D2 sebanyak delapan buah.

S.2.F. Lain-Lain

Untuk rangkaian terpadu tristate buffer dengan
masukan enable aktif low dan enable aktif high, yaitu
rangkaian IIA dan IIB diperlukan 2 buah karena .. masukan
dari masing-masing rangkaian mempunyai delapan jalur.
Semua ini dapat dipenuhi dengan memakai dua buah
rangkaian terpadu 74L.5241.

Mengenai rangkaian gerbang OR-2 diperlukan
delapan buah, dimana keluaran dari rangkaian IIA di-OR-
kan dengan keluaran rangkaian I1IB.

Mengenai peraga 7-segmen dihubungkan dengan

keluaran rangkaian terpadu 74LS247 melalui tahanan,

dimana keluaran dari rangkaian decimal-to-BCD encoder
sebagai masukan rangkaian terpadu 74L5247.
42
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BAB VI

KESIMPULAN

Dalam pembuatan alat Data switch ini diperlukan
penambahan komponen, yaitu tahanan sebesar 1 Kohm vyang
dihubungkan ke ground pada masukan-masukan rangkaian
terpadu 74LS04 dan 74L832, yang juga merupakan keluaran-
reluaran dari rangkaian terpadu 74LS5244 dan 74L.S241.
Fungsi tahanan-tahanan tersebut sebagai pull down
resistor, gunanya untuk menurunkan tegangan yang masuk
ke rangkaian terpadu dengan ada tegangan jatuh pada

tahanan tersebut.

Kelemahan dari rancangan alat data switch ini
ialah jika setelah tombol tekan set S1 dan S2 ditekan
dan pencetakan - data dari komputer 1 dan 2 ke printer
sudah selesai, tetapi tombol reset R1 dan R2 tidak
ditekan maka Fkeadaan saluran tidak pernah mencénai
keadaan stand by, sehingga komputer yang 1lain, selain
jalur tombol set komputer yang ditekan tersebut, tidak

bisa mencetak data ke printer.

Felebihan dari rancangan alat ini ialah:
= Untuk pengembangan penggunaan lebih banyak komputer
dengan satu printer bukanlah suatu masalah yang sulit.
-~ FKita dapat memonitor keadaan saluran, apakah keadaan
lagi stand by, saluran komputer pertama aktif atau

saluran komputer kedua aktif. Dengan demikian kita
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Hapat memohitor  apsratiar  ( peRAVAL  VARmitAs
yahty mana yang telab lupa menavan tambeyl tayar  Fasas
atau me-reset beambali alat ufit  HACA Swiver ey adyr
setelal selesai mencetay data vé  pridiies,  Adsadr,
melihat veadaan [LED 41 meja byl AV fary
menatitlavarn apabab sibul psncatay Arde Yiday,
Rancangan alat ini  Jaok Ielib  marab ASARA R Y A
tengan harga yanfg ada di pasararn.

Rancangan alat ini Mengourayar Vomponse - /ompar s Jang
banyak téersedia di pasaran ashingas fudat didanat A48

murah oi pasarar.,
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